17

BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Maloklusi merupakan ketidakharmonisan relasi gigi dan lengkung gigi yang
menyimpang dari normal. Tampak klinis pada maloklusi diantaranya gigi dan

rahang mengalami retrusi dan protusi serta gigi dapat mengalami anomali posisi

seperi labioversi, linguoversi, _‘g,_aféﬁ{lé_f__=:.-‘Eorsiversi afau rotasi dan lain sebagainya

dengan adanya:tampak Klinis pﬁmy Ipang it dari ﬁ%ﬁh__‘él,gyatanya perlu dilakukan

perawatan untukmelakuka dlsposxsglgl kc normai. _L_iéﬁgan kekuatan mekanis
yang dihasilkari_ dariald
adalah tindakan":'l'g:'tm_t_ii yalmdengan

peranti ortodonti adatah ; vatan kedokteran gigi yang bertujuan untuk

mendapatkan Susing w@ratir Konita 5:6;51'(.-:151.1.'8'31._ yang baik sehingga

tercapainy'cl"j_f(l:n_g'si-..0_1_(11_15_ wkayang simetris £_1:ar'1 estetik yang baik

(Ardhana 20 13 Ad pun: kelamandaiam 1GI;ggamulut yang memerlukan

perawatan peranti ortadontirseperty kelainan: malokiusi-skeletal, maloklusi dental,

dan dentosl_gel_;_at._g}l,.' o

Peranti 0rtodont1 diiéaéi.:r;en; ;c.l.i.dua n;a:car.l.l secara umum diantaranya peranti
ortodonti cekat dan ortodonti lepasan (Vania dkk. 2016). Peranti ortodonti lepasan
(removable appliance) merupakan peranti ortodonti lepasan yang pemakaiannya
bisa dilepas dan dipasang oleh pasien sendiri sedangkan peranti ortodonti cekat
(fixed appliance) merupakan peranti ortodonti cekat yang pemakaiannya melekat

pada gigi pasien sehingga tidak bisa dilepas oleh pasien sampai perawatan selesai
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(Syamsinar dkk, 2015). Dengan peranti ortodonti yang digunakan akan dapat
menghasilkan biomekanika pergerakan gigi. Biomekanika pergerakan gigi adalah
adanya tekanan kekuatan yang dikenakan pada gigi sehingga terjadinya daerah
yang tertekan dan daerah yang ditarik. Tulang yang diresorpsi merupakan daerah
yang mendapatkan tekanan, sedangkan tulang yang mengalami disposisi atau
perubahan posisi merupakan daerah yang ditarik. Pergerakan gigi dibagi beberapa

diantaranya pergerakan torqu_t_:_;_.fg_i’i{).if_'{'fi;igf‘ _empakan pergerakan akar gigi dengan

meminimalisin -p'érgerakan maFﬂmta Pe ﬁkan tGrIque t}erdapat tekanan sehingga

menyebabkan resop51 Jarm an dcl"l pada daelah yang d}tarﬂ( akan menyebabkan

aposisi yang menvcbahkan pembahan p : ‘:151 ngl menaadl miring di sekitar apeks

(Ardhana 201 O).

Glass lonomer Cez c;lpefkenalkan lc .”W'il'son dan Kent tahun 1972. GIC

merupakan baliar: yang b al:dari-gabungdn erbu aca dan poliakrilat, bahan

ini dapat me1 kat de:n0 an ‘;endu mya pala peﬁnakdan g] gj ( bakaguchl 2019). Glass

ITonomer Ceme, "z tem i sam polialkenoid seperti

asam poliakrilé"f ah biher : daiserbuk kaca terdapatnya
kandungan | ﬂuerlde dan. menllngka.tkan .reak51 .settlnf.g aklbat. adanya efek asam
tartarat (Shadld dkk 2019) Perlekatan GIC menunujukan kemampuan perlekatan
melalui pergerakan ion - ion yang lebih jauh interface, GIC memiliki warna yang
sangat mendekati warna gigi aslinya sehingga memiliki estetik yang tinggi (Sulastri
2017). GIC berkembang pesat serta dapat digunakan untuk linear dan basis untuk

proteksi pulpa, luting agent untuk merekatkan protesa dan peranti cekat, bahan

restorasi sementara, core build up, fissure sealant, dan bahan pulp capping (Garg
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dan Grag 2017). Perlekatan peranti ortodonti dengan menggunakan GIC type V
(Orthodontic Cement) harus memiliki sifat yang dapat memperoleh daya rekat dari
interaksi molekul ionik atau polar dengan email gigi dan dentin serta baja dan karat.
GIC memiliki bentuk ikatan yang lebih kuat dengan email dibandingkan baja anti
karat dapat mengakibatkan kegagalan ikatan terutama band-cement baik in vitro
maupun in vivo. Aktivitas antibakteri dan pelepasan fluorida yang memiliki

manfaat untuk mencegah deminera? _si email __s__(_ﬁ_l_ama perawatan ortodonti

f't'-'GIC (Salma 2022). Uji

laju saliva ioerbar.ldmgar.L antara pa.swn menggunakan.perantl ortodonti cekat dan
tidak menggunakan.ortodontl cekat adanya penlngkatan laju saliva (Fitri dkk.
2017). Pada pH saliva pada penggunaan peranti ortodonti cekat dan tidak
menggunakan pH saliva tidak jauh dari pH normal (Wahid dkk. 2017). Untuk
meningkatkan efisiensi kerja pada perawatan ortodonti perlu dilakukan penelitian
mengenai kekuatan perlekatan braket pada saat pergerakan gigi menggunakan

bahan GIC. Kekuatan perlekatan diukur dengan melekatkan braket dengan GIC
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pada permukaan gigi yang sudah diesktraksi dan diberikan tekanan yang dapat
menyebabkan kegagalan perlekatan. Uji kekuatan tarik merupakan pengukuran
kekuatan perlekatan, pada umumnya braket dapat menahan tekanan sebesar 6-8
Mpa (Syamsinar dkk. 2015). Penelitian ini mengenai kekuatan perlekatan bahan
GIC pada pergerakan gigi torque dengan didukung penelitian penelitan yang

dilakukan oleh Syamsinar pada tahun 2015 dengan penelitian adanya perbandingan

kekuatan tarik bahan adhesif re<1n '-komposn h1br1d terhadap perbedaan intesitas

sinar tampak. :Déngan adan.": .kurangan da.rl sifat bahan GIC maka

penelitian inj untul mengukur _ﬁla'ya_"i)@r_leka}'[an SCI’_I_‘L_C_I_I_I_&SJ_ ;.GIC pada pergerakan

torque sehinggi_u ar;f_iﬁ J _(i_eg;'!'zltrﬁ'f::l_lgutl_}_ngkag- (_jr:ﬁ_::éﬁ]_f_é:ltﬂr Ketika menggunakan bahan

watai orfodonti cekat.

pada pergetakangi g1 tatque

2. Apakah tcmapat perbedaan Kemampuan pf,rlc,katad C("l’.j'f ‘braket menggunakan
GIC type V sébalﬂm dan sesudah dlrendarn salwa buatarl selama 24 jam pada

pergerakan gigi torque ?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai

berikut :
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1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui uji perlekatan
dan kekuatan braket menggunakan bahan GIC type V sebelum dan sesudah
direndam saliva buatan pada pqrge_rakan gigi secara torque.

1.3.2 Tujuan Khusus

TuJuan khh Sus penehtl: adaTdh Sﬁ‘abagal berlkui‘ =

1. Untur{ menoetahm kemampua ¥ katan braket menggunakan bahan GIC

type V pcrg rak :'pada ulgl mrque

2. Untuk menge’rahul tﬂrd,matnya pie be_daa-n {j_.a-lda kemampuan perlekatan

cekat braket:'i_ﬁeztgglin' sebelum dan sesudah direndam

saliva buatai selanyd 24 jam pada peige _;&n.g_l_gi'té'rqt_le

1.4 Manfaat Penelifan-..
A ."'::_él-r_lelitiannya yaitu

sebagai berikut e

141 Manfaat Akademik
Untuk memberikan informasi ilmiah sebagai landasan penelitian lain
mengenai kemampuan perlekatan cekat braket menggunakan bahan GIC type

V sebelum dan sesudah direndam saliva pada pergerakan gigi torque.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Penelitian ini memberikan informasi kepada dokter gigi dan mahasiswa
kedokteran gigi dalam menggunakan bahan GIC dalam sementasi perekatan
braket yang dipengaruhi oleh saliva saat perawatan ortodonti pada pergerakan

gigi secara torque.




